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ABSTRAK

Nama: Meuthia Sari/ Tanggal Lahir: 15 Oktober 2001/ NIM: 1012019087/
Judul Skripsi: Upaya Pengasuh Pesantren dalam Membentuk Kemandirian
santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa

Para pengasuh di Dayah Darul Huda Kota Langsa menanamkan
kemandirian santri dengan melatih santri untuk dapat berdiri sendiri, namun ada
beberapa permasalahan berkaitan dengan kemandirian santri di Dayah Darul
Huda, yaitu masih banyaknya santri yang belum memiliki keterampilan diri,
masih belum tahu setelah lulus ingin berusaha apa, masih adanya santri yang
belum bisa mengatur waktu belajarnya dengan baik, dan ada santri yang belum
bisa mengelola uang dengan hemat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja upaya yang
dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri dan Apa
saja Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh
pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi upaya, faktor yang
mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren
dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa.
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Pengasuh Dayah, dan
seluruh santri di Dayah Darul Huda, tehnik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah upaya
pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa ditempuh dengan tiga upaya yaitu memberikan program kemandirian
seperti memberikan pembelajaran kepada santri dan penerapan jam wajib belajar
santri. Upaya kedua yaitu melakukan pengawasan terhadap program kemandirian.
Pengawasan yang dilakukan berupa pengawasan secara langsung oleh pengasuh
ataupun secara tidak langsung yaitu melalui pengurus. Upaya yang ketiga yaitu
memberikan kegiatan penunjang seperti pelatihan dan kursus, kerja bakti atau
bersih-bersih setiap hari jumat, latihan muhadharah tiga bahasa, tilawah,
percakapan dengan tiga bahasa, latihan gasidah, dan mengulang kitab, faktor
pendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri ada
tiga yaitu: kedekatan antara pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi
aturan yang berlaku, disiplin dan jujur, serta kemauan yang kuat dari santri untuk
mengikuti upaya pembentukan kemandirian dari pengasuh. Sedangkan faktor
penghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri
yaitu keterbatasan waktu dan tenaga serta yang kedua adanya santri yang kurang
konsisten meliputi adanya santri yang mengantuk, adanya santri yang kecapekan,
santri yang tidak taat aturan yang berlaku dan adanya suasana hati santri yang
tidak stabil.

Kata Kunci: Upaya Pengasuh Pesantren, Kemandirian santri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dayah merupakan salah satu tempat untuk mendidik umat dan
mengembangkan ilmu pengetahuan agama Islam dan mengembangkan budaya
religius, sebagai lembaga pendidikan dayah telah membuktikan kiprahnya sejak
masa kemerdekaan sampai sekarang ini dan telah banyak melahirkan generasi yang
mandiri dalam masyarakat, melahirkan tokoh-tokoh dan cendikiawan Islam.
Berkembangnya dayah pada masa dahulu tidak terlepas dari berkembangnya
budaya religius. Untuk mengembangkan mutu pendidikan diperlukan adanya
pengembangan budaya religius dengan membangun nilai-nilai dan kaidah-kaidah
ilmiah dalam upaya mengembangkan upaya religius sebagai sarana membentuk
kemandirian.

Munculnya Dayah (pesantren) sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional yang sangat disegani dan telah banyak membawa perubahan di bumi
Aceh, tidak terlepas dari faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi
kemunculannya. Kata Dayah merupakan hasil adopsi dari bahasa arab, ini sebagai
isyarat bahwa Dayah (zawiyah dalam bahasa Arab) telah mulai berkembang sejak
masa Rasulullah Saw, dan juga harus di akui bahwa “Dayah dan Aceh bukanlah
sebuah altematif satu sama lain, melainkan ia adalah sebuah realitas historis”.

Dalam sejarah peradaban Islam di Aceh, Dayah memiliki peranan yang sangat



penting dalam membina dan membangun pranata kehidupan masyarakat Aceh
pada khususnya, dan peradaban masyarakat Indonesia pada umumnya’.

Keberadaan Dayah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang sangat dekat
dengan kehidupan masyarakat, baik di dalam makna maupun nuansanya secara
menyeluruh. Apalagi pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang ada di
Indonesia dan telah banyak memberikan kontribusi pada pembangunan bangsa,
terutama pembangunan moral dan mental serta pendidikan masyarakat Indonesia.
Sadangkan di Aceh sendiri, istilah pesantren lebih di kenal dangan “Dayah™?.

Sesuai ganun pendidikan nomor 23 tahun 2002, sistem pendidikan yang
berkembang di provinsi Aceh ialah sistem pendidikan nasional yang bercorak
budaya, adat istiadat dan Agama. Sistem pendidikan yang dilaksanakan harus
berdasarkan nilai-nilai Agama Islam, nilai-nalai sosial budaya masyarakat Aceh,
dan falsafah hidup bangsa Indonesia. Nilai-nalai Islam menjadi ruh bagi sistem
pendidikan nasional yang diterapkan di provinsi Aceh sekaligus menjiwai semua
unsur dan aspek pendidikan yang berlangsung di semua jalur, jenis dan jenjang
pendidikan. Karena itu salah satu prioritas kebijakan dalam rencana strategis
pendidikan di provisi Aceh adalah pemantapan dan mengambangkan sistem
pendidikan bersifat Islami®.

Mutu pendidikan adalah persoalan mikro di sekolah/dayah, bahkan
perorangan. Mutu hanya terwujud jika proses pendidikan di sekolahl dayah benar-

benar menjadikan siswa belajar dan belajar sebanyak mungkin. Mutu pendidikan

! Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1983), hal. 55

2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal.
102

% 1bid, hal. 102



harus dilihat dari meningkatnya kemampuan belajar siswa secara mandiri.
Pengetahuan apapun yang mereka kuasai adalah hasil belajar yang mereka
lakukan sendiri®.

Pelaksanaan pendidikan pada sekolah/dayah selain diarahkan pada
peningkatan mutu baik terhadap aspek kognitif, afektif dan psikomotor juga
adanya relevansi pendidikan Islam pada sekolah/dayah dengan perkembangan
kondisi lingkungan lokal, nasional, dan global, serta kebutuhan peserta didik
dalam menyikapi permasalahan globalisasi dan pengaruh negatif dari beragam
media®. Banyak permasalahan-permasalahan budaya yang muncul di akhir-akhir ini
mendorong berbagai pihak mempertahankan efektivitas pelaksanaan pendidikan di
sekolah/dayah, sehingga ala yang berasumsi bahwa pelaksanaan pendidikan di
sekolah/dayah masih mengalami banyak kelemahan-kelemahannya.

Disinilah peran para penggerak dan pelaksana di Dayah untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan dengan cara para pengasuh berupaya untuk membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda. Pesantren / Dayah Darul Huda adalah
Lembaga Pendidikan Islam yang didirikan oleh Allahyarham Abi Tgk. H. Usman
Basyah sejak tahun 1962 yang berlokasi di JIn. H.Agussalim No.57 Gp. Sungai
Pauh Firdaus Kec.Langsa Barat Kota Langsa. Berdirinya Pesantren/Dayah Darul
Huda ini sebenarnya banyak sekali memiliki kisah.

Dalam upaya menciptakan kader islami dan memberikan materi kepada
santri yang meliputi takhasus Al-qur’an, Tahfidz Al-quran, Kajian Tafsir Al-

qur’an, Kajian Hadist, Kajian Fikih dan Bahasa Arab. Dayah Darul Huda

* 1bid, hal. 104
5> Abdul Ranchman Shaleh, Pebdidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 7



menggunakan Al-qur’an dan Hadits. Menjadikan Al-qur’an dan Sunnah Rasul
hidup berjalan seiring dengan aktivitas kehidupan sehari-hari, Al-qur’an adalah
petunjuk tuntunan hidup yang di dalamnya mengandung hukum-hukum yang
mengikat dan wajib untuk ditegakkan. Cara penerapan dan penyebar-luasannya
mengikuti teladan dan Nabiyullah Muhammad Saw. Santri di didik untuk
memahami dan menerapkan Al-qur’an dan hadist dalam hidup kesehariannya,
sertamenyebarluaskannya.

Kemandirian peserta didik memiliki relevansi dengan empat pilar
pembelajaran yang diperlukan seseorang dalam menghadapi era globalisasi, yaitu
mampu memberikan kesadaran kepada masyarakat sehingga mau dan mampu
belajar, bahan belajar yang dipilih hendaknya mampu memberikan suatu
pekerjaan alternatif kepada peserta didik, mampu memberikan motivasi untuk
hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke masa depan, juga
keterampilan untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, berbangsa, dan hidup
dalam pergaulan antarbangsa dengan semangat kesamaan dan kesejajaran.

Para pengasuh di Dayah Darul Huda Kota Langsa menanamkan
kemandirian santri dengan melatih santri untuk dapat berdiri sendiri dan membina
diri agar tidak menggantungkan sesuatu kepada orang lain kecuali kepada
Tuhan.

Untuk itu pondok dayah tidak hanya mengembangkan pendidikan
keagamaan semata, tetapi juga mengembangkan pembinaan mental dan sikap
seorang santri untuk hidup mandiri, meningkatkan ketrampilan dan berjiwa

entrepreneurship. Karena di dalam dayah juga dikembangkan unit usaha atau



pembinaan keterampilan untuk menyiapkan para santri bilamana sudah lulus atau
keluar dari dayah memiliki suatu keterampilan tertentu yang dapat dikembangkan
secaramandiri sebagai bekal hidupnya.

Pada observasi awal dan wawancara dengan pengasuh yang ada di Dayah

Darul Huda menyebutkan bahwa : “Terdapat beberapa permasalahan tentang
kemandirian santri sebelumnya di Dayah Darul Huda, yaitu masih banyaknya
santri yang belum memiliki keterampilan diri, masih belum tahu setelah lulus
ingin berusaha apa, masih adanya santri yang belum bisa mengatur waktu
belajarnya dengan baik, dan ada santri yang belum bisa mengelola uang dengan
hemat. Bila seorang santri belum memiliki padangan kedepan, maka dia setelah
lulus hanya akan menjadi “muddin” atau ustadz tanpa memiliki keahlian
tertentu. Di samping itu, masih adanya santri yang kekurangan biaya menjadi
permasalahan tersendiri”.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, maka ini
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian dan mengetahui upaya apa saja
yang dilakukan untuk membentuk kemandirian santri. Maka oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Upaya Pengasuh
Pesantren dalam Membentuk Kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota

Langsa”.

B. BatasanMasalah
Setelah peneliti melakukan observasi awal di Dayah Darul Huda Kota

Langsa, penelitian ini hanya dibatasi pada:



Pembentukan kemandirian santri.
Upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah

Darul Huda Kota Langsa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitianini adalah sebagai berikut:

1.

Apa saja upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandiriansantridi Dayah Darul Huda Kota Langsa?

Apa saja Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh
pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda

Kota Langsa?

TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yang

hendak dicapai adalah:

1.

2.

Untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam
membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa.

Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota

Langsa.



E. ManfaatPenelitian
1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan serta mampu menambah
ilmu pengetahuan terkait dengan Upaya Pengasuh Pesantren dalam Membentuk
Kemandiriansantri.
2. SecaraPraktis
a. Untuk Pengasuh
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membrikan manfaat dan
acuan dalam membentuk kemandrian santri.
b. Untuk Pendidik
Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan memberikan pengetahuan tentang
usaha-usaha yangtelah dilakukan untuk membentuk kemandirian santri.
c. Untukpeneliti
Sebagai media untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan realita
yang terjadi di suatu masyarakat dan dapat menjadi referensi bagi peneliti
yang lainuntuk melakukan penelitian selanjutnya.
F. Penjelasanlstilah
Dalam penelitian ini untuk lebih memahami dan menghindari
kesalahpahaman permasalahan yang akan dibahas, maka peneliti harus
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut:

1. Upaya



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Il tahun 2017 yang dimaksud
dengan “Upaya adalah usaha (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar); daya upaya”®. Menurut Poerwadarminta
“Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar”. Upaya
yang peneliti maksud dalam penulisan ini ialah upaya pengasuh yang ada di
Dayah Darul Huda dalam membentuk kemandirian santri.

2. Pengasuh Pesantren
Pengasuh berasal dari kata “asuh” yang berarti menjaga (merawat dan
mendidik), memimpin (membantu, melatih dan sebagainya) orang atau negeri
supaya dapat berdiri sendiri’. Jadi pengasuh dapat diartikan orang yang
mengasuh; wali (orang tua dalam keluarga, kiai dalam pesantren). Jadi
pengasuh pesantren yang dimaksud adalah seorang kiai, Ustadz, Ulama
Besar yang memimpin pondok pesantren yang mengandung makna mendidik,
merawat, membantu, maupunmelatih santri.

3. Kemandirian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemandirian berasal dari katamandiri
yang berarti keadaan dapat berdiri sendiri atau tidak bergantung pada orang
lain®. Kemudian arti kemandirian yaitu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri
tanpa bergantung pada orang lain. kemandirian ditandai dengan kemampuan

menentukan nasib sendiri, mampu menahan diri, membuat keputusan sendiri,

6 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,
2002), hal. 220

" Burhani MS dan Mussen, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, 2000), hal.
411

8 Abu Hamid, System Pendidikan Madrasah dan Pesantren, (Jakarta: Rajawali Press,
1983), hal. 328



kreatif, inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu mengatasi
masalah sendiri.

4. Santri
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, santri memiliki arti orang yang
mendalami agama Islam®. Santri merupakan seseorang atau sekolompok
orang yang belajar ilmu-ilmu agama melalui kitab-kitab yang diajarkan

seorang kyai Ustadz, Tengku atau yang mewakilinya di pondok pesantren.

° Depdikbud Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
hal. 95
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GambaranUmum
1. Letak Geografisdan Sejarah Berdirinya Dayah Darul Huda Kota Langsa

Dayah Darul Huda Kota Langsa adalah Lembaga Pendidikan Islam Tertua
dikota langsa yang didirikan oleh Allahyarham, Abi Tgk. H. Usman Basyah pada
tahun 1962 yang berlokasi di jalan. H. Agussalim Nomor 57, Gampong Sungai Pauh
Firdaus Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa. Abi Tgk. H. Usman Basyah
merupakan alumni Dayah Darussalam Labuhan Haji Aceh Selatan yang dipimpin
oleh Abuya Syech Mudawali, seorang ulama yang termasyhur seantero wilayah
Aceh dan Nasional. Setelah selesai belajar ilmu agama di Aceh Selatan, Abi Tgk. H.
Usman Basyah memulai pengabdiannya dengan membuka pengajian di rumah,
kemudian ia bangun sebuah balai pengajian dan dayah. Sesudah ia wafat pada tahun
2004, maka dayah dipimpin oleh anak kandungnya, Tgk. H. Syech Muhajir Usman,
S.Ag, LLM, yang jugaseorang dosen di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa
sampai saat ini. Dayah Darul Huda terus berkembang dalam kepemimpinannya.
Sistem pendidikan Dayah Darul Huda dilanjutkannya, seperti yang diterapkan oleh
Abi Tgk. H. Usman Basyah, yaitu sistem pendidikan dayah salafiyah°.

Dibawah kepemimpinan Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, dayah
ini terus berkembang, ia juga melanjutkan kebijakan dan sistem kepemimpinan

terdahulu baik dari segi kurikulum maupun metode pembelajaran. Dayah Darul

3 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 22 Juni 2023
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Huda terus berkembang dari segi pendidikan dan pengajaran, ibadah, sarana dan
prasarana yang memadai. Kepercayaan masyarakat pun semakin tinggi, hal ini
terlihat dari banyaknya dukungan masyarakat sekitar, baik dari segi jama“ah
pengajian, sertabantuan dari masyarakat, wali santri, maupun donatorlainnya.

Nama Lengkap pimpinan Dayah Darul Huda adalah Tgk. H. Syech Muhajir
Usman, S.Ag, L.LM, beliau anak kandung Abi Tgk. H. Usman Basyah pendiri
Dayah Darul Huda Kota Langsa, tempat tinggal lahir beliau di Langsa, 15 Maret
1975. ia tinggal Gampong Sungai Pauh Firdaus Langsa Barat Kota Langsa, beliau
menempuh pendidikan pada Madrasah Ibtidayah Langsa Tahun 1981-1987,
kemudian melanjutkan Madrasah Tsanawiyah Langsa Tahun 1987-1990, kemudian
melanjutkan pada Madrasah Aliyah Langsa Tahun 1990-1993. Sedangkan
pendidikan non formal menempuh di Dayah Darul Huda di Langsa Tahun 1981-
1993, tidak puas dari ilmu yang ada, kemudian melanjutkan pendidikan strata satu
(S1) di IAIN Ar- raniry Banda Aceh Tahun 1993-1997 pada Fakultas Syariah,
kemudian melanjutkan pendidikan strata dua (S2) pada Faculty of Laws, Melbourne
University Australia Tahun 2001-2003. Selain menjadi pimpinan Dayah Darul
Huda, ia juga aktif sebagai dosen pada Institut Agama Islam Negeri Zawiyah Cot
Kala Langsa, ketua Badan Kemakmuran Masjid Darul Mutaqgin Desa Sungai Pauh
Kota Langsa, juga menjadi anggota Tuha Peut Wali Nanggroe Provinsi Aceh
periode 2021-2026. Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM. la juga aktif di

organisasi keagamaan, yaitu pengurus Himpunan Ulama Daerah Aceh (HUDA) di



56

Kota Langsa, TASTAFI Provinsi Aceh, ia juga sebagai pembina pada organisasi
keagamaan Al-MAIDAH Kota Langsa“®.

Dayah Darul Huda menjadi pusat pendidikan Islam bagi masyarakat,
khususnya masyarakat Sungai Pauh dan sekitarnya dan umumnya masyarakat Kota
Langsa, bahkan Luar Kota Langsa. Adapun letak Dayah Darul Huda secara
geografis ada di kecamatan Langsa Barat Kota Langsa yaitu sebelah timur batas
jalan Banda Aceh - Medan, sebelah barat dengan rumah masyarakat, sebelah utara
batasan dengan Gampong Sungai Pauh Tanjung, sebelah selatan batasan dengan
Gampong Blang Kota Langsa.

Dayah Darul Huda merupakan salah satu di antara 37 lembaga pendidikan
Islam (Dayah) yang ada di Kota Langsa, yang telah berdiri sejak tahun 1963 dan
mulai berkembang sejak tahun 1980 sebagai pesantren tradisional (salafiyah) pada
saat itu, namun dengan kemajuan zaman yang begitu maju dari hari ke hari membuat
Dayah Darul Huda terus berbenah diri untuk mampu bertahan dan bersaing dengan
lembaga pendidikan agama lainnya yangtelah lebih dahulu berkembang. Menyadari
hal itu sampai saat ini pihak pengelola Dayah Darul Huda terus berusaha
membangun sarana penunjang pendidikan yaitu tenaga pendidik yang professional,
fasilitas fisik yang sangat penting yaitu pembangunan ruang belajar dan asrama bagi
santri-santri yang belajar pada Dayah Darul Huda.

Dayah ini menerapkan secara murni dua system pendidikan sekaligus yaitu
Kurikulum Dayah Salafiyah (Kajian Kitab Kuning) dan Kurikulum Nasional Untuk

Sekolah/Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah.

40 Buku Profil Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023
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2. Visidan Misi Dayah Darul Huda Kota Langsa

Adapun visi, misi dan tujuan Dayah Darul Huda Kota Langsa adalah sebagai
berikut*:
a. Visi

Terbentuknya santri dengan kepribadian yang luhur sesuai tuntutan agama

berdasarkan ajaran agama Islam yang bermazhab Imam Syafi*i dan ber“aqidah

Ahlusunnah Waljama®“ah, serta mempunyai ilmu pengetahuan untuk

membentuk intelektual yang tinggi menuju keridhaan Allah swit.

b. Misi

1) Menyiapkan santri yang menguasai ilmuagama serta berakhlakul karimah.

2) Menyiapkan santri dan alumni dayah yang istigamah terhadap ajaran
Ahlussunnah Waljama’ah dan mampu mengaplikasikan di tengah-tengah
masyarakat.

3) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan santri yang profesional sesuai
dengan perkembangan dunia pendidikan Islam serta mampu berdaya saing

dalameraglobalisasi.

3. Struktur Organisasi Dayah Darul Huda Kota Langsa

Yayasan/Lembaga Pendidikan Islam Dayah Darul Huda Kota Langsa
mempunyai struktur organisasi kelembagaan dalam menjalankan program tata
laksana kemajuan lembaga yang terdiri dari penasehat, pembina, pimpinan,

sekretaris, bendahara dan seluruh kabag-kabag lainnya di dalam komponen-

41 Buku Profil Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023
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komponen kelembagaan. Adapun susunan pengurus lembaga Dayah Darul Huda
Kota Langsaadalah sebagai berikut:
a. Penasehat : Ummi Hj. Cut Nurhayati
b. Pembina :Dr.Tgk.H. Abdullah Sani Usman, Lc, MA
c. Pendiri/Pimpinan: Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag,LLM.
d. Sekretaris : Tgk. Rinal Ardiansyah
e. Bendahara :Ummi Hj. Nawal Malahayati, S.Pd.|

Kepengurusan tersebut di atas juga dilengkapi dengan beberapa personal
yang bertanggung jawab pada bidang pendidikan dan kurikulum, bidang
kehumasan, bidang ibadah, bidang keamanan, bidang sarana dan prasarana, bidang
pengajian masyarakat, da’wah, sosial kemasyarakatan, sosial ekonomi dan bidang
pembangunan 2,
4. Keadaan Guru/ Teungku dan Peserta Didik di Dayah Darul Huda Kota

Langsa
Adapun jumlah Guru/ Teungku yang mengajar di Dayah Darul Huda Kota

Langsa44 orang.

Gambar 1. Daftar Guruyang Mengajar di Dayah Darul Huda Kota Langsa
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Dan nama-nama guru yang mengajar Kitab yaitu: Mami/ nenek pimpinan
mengajar Kitab Jawo, Tgk Jamaluddin mengajar Kitab Yannah, Tgk Maron
mengajar Kitab Jawo, Ustadzah Humaira mengajar Kitab Bajuri, dan ummi Suhayla
mengajar Kitab Yannah.

Adapun santri yang mondok dan belajar di Dayah Darul Huda Kota Langsa
berasal dari berbagai daerah baik dari Kota Langsa maupun di luar Kota Langsa.
Jumlah santri yang belajar di Dayah Darul Huda Kota Langsa sekarang ini adalah

sebanyak 57 orang, yang terdiri dari 16 santriwan dan 41 santriwati*®.

5. Keadaan SaranadanPrasarana

Sarana dan prasarana awal pembangunan Dayah Darul Huda Kota Langsa
adalah sebuah bale atau tempat pengajian masyarakat dan santri. Dana untuk
membangun Dayah Darul Huda diperoleh dari kalangan masayarakat, wali santri
dan donatur lainnya. Dayah Darul Huda terus berkembang, fasilitas yang ada di
Dayah Darul Huda adalah sebagai berikut: Ruang kepala sekolah, ruang tata usaha,
ruang guru, ruang kelas, laboratorium komputer, Balai Ngaji, Mushala/masjid,
Lapangan, Ruang Kunjungan, kantin/koperasi, asrama santriwati dan santriwan,

jugaada MCK*,

43 Buku Inventaris Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023
44 Buku Inventaris Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023



60

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian

a. Hasil Wawancaradengan Pimpinan Dayah

Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Dayah

Darul Huda Kota Langsa, tentang upaya yang dilakukan oleh pengasuh Dayah Darul

Huda dalam membentuk kemandirian santri. Setelah peneliti melakukan penelitian

di Dayah Darul Huda Kota Langsa, hasil wawancara dengan pimpinan Dayah yang

didapat penelitiadalah sebagai berikut:

1) Upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian
santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Memperketat peraturan di
Dayah Darul Huda, memberi pembelajaran kepada santri, membimbing santri,
mengembangkan tanggung jawab pribadi dengan cara belajar dan rela memikul
tanggung jawab selama berada di Dayah, dan melakukan pembinaan karakter
terhadap santri”®°.

2) Pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Salah satunya
dengan cara melakukan pendekatan dengan santri agar pengasuh lebih
memahami santri, jadi dengan demikian pengasuh dapat mengarahkan santri

agar mendiri, setidaknya mampu untuk dirinya sendiri>*.

4 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023

4 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023



61

3) Upaya tersebut telah membentuk santri menjadi mandiri dan Alasannya yaitu:
“Ya, karena pendekatan antara pengasuh dan santri justru mempermudah proses
pembentukan kemandirian santri itusendiri”*’.

4) Peran Pimpinan dalam membantu pengasuh dalam membentuk kemandirian
santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Mengawal dan mengarahkan
pengasuh sehingga mereka itu paham dengan tugas maupun tanggung jawab
mereka sebagai pengasuh’*.

5) Pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa yaitu: “Melakukan rapat rutin dengan para pengasuh, agar mereka
melaporkan apa saja yang sudah dilakukan untuk membentuk kemandirian para
santri di Dayah ini, mengevaluasi untuk mencarai jalan keluar jika ada hambatan
yang terjadi’*®.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa pimpinan memiliki
peran besar dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda, upaya yang
dilakukan pimpinan yaitu Memperketat peraturan di Dayah Darul Huda, memberi
pembelajaran kepada santri, membimbing santri, dan mengembangkan tanggung
jawab pribadi dengan cara belajar dan rela memikul tanggung jawab selama berada
di Dayah, Salah satunya dengan cara melakukan pendekatan dengan santri agar
pengasuh lebih memahami santri, jadi dengan demikian pengasuh dapat

mengarahkan santri agar mendiri, setidaknya mampu untuk dirinya sendiri, lalu

47 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023

48 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023

49 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023



62

melakukan pendekatan antara pengasuh dan santri supaya mempermudah proses
pembentukan kemandirian santri itu sendiri, selain itu pengawasan terhadap para
pengasuh juga perlu dilakukan dengan cara mengawal dan mengarahkan pengasuh
sehingga mereka itu paham dengan tugas maupun tanggung jawab mereka sebagai
pengasuh, Melakukan rapat rutin dengan para pengasuh, agar mereka melaporkan
apa saja yang sudah dilakukan untuk membentuk kemandirian para santri di Dayah
ini, mengevaluasi untuk mencarai jalan keluar jika ada hambatan yang terjadi.
Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Dayah

Darul Huda Kota Langsa, tentang Faktor yang mendukung dan menghambat upaya

yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri.

Setelah peneliti melakukan penelitian di Dayah Darul Huda Kota Langsa, hasil

wawancara yang didapat peneliti adalah sebagai berikut:

1) Faktor yang mendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Kedekatan antara
pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi aturan yang berlaku, rasa
kepedulian santri terhadap Dayah tempatnya mengemban ilmu°.

2) Faktor yang menghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Keterbatasan
waktu dan tenaga serta adanya santri yang mengantuk, masih adanya santri yang

tidak taat pada aturan yang telah ditetapkan, santri masih belum terbiasa dengan

%0 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023
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keadaan di Dayah, adanya santri yang sebelumnya tidak pernah merasakan
tinggal di Dayah”®*.

Berdasarkan wawancara di atas, faktor yang mendukung upaya pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri dengan adanya kedekatan antara
pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi aturan yang berlaku, rasa
kepedulian santri terhadap Dayah tempatnya mengemban ilmu. Sedangkan faktor
yang menghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri
karena adanya keterbatasan waktu dan tenaga serta adanya santri yang mengantuk,
masih adanya santri yang tidak taat pada aturan yang telah ditetapkan, santri masih
belum terbiasa dengan keadaan di Dayah, adanya santri yang sebelumnya tidak

pernah merasakan tinggal di Dayah.

b. Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pesantren
Setelah Peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan Dayah kemudian
peneliti juga mewawancarai pengasuh pesantren tentang upaya yang dilakukan
oleh pengasuh Dayah Darul Huda dalam membentuk kemandirian santri dengan
memberikan pertanyaan dalam wawancara berikut:
1) Upaya yang dilakukan pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian
santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Mendisiplinkan santri yang

melakukan pelanggaran sertamelakukan pembinaan karakter santri’’>2,

51 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa,
wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023

2 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023
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2) Upaya tersebut merubah santri menjadi mandiri dan perubahannya yaitu: “Ya,
upaya tersebut dapat merubah sikap santri, sikap santri menjadi lebih baik dan
lebihtertib’®3,

3) Pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Dengan
membentuk jadwal belajar santri”>,

4) Prosestindak lanjut upaya dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul
Huda Kota Langsa yaitu: “Dengan cara membimbing santri agar mandiri dari
segala hal selama menuntut ilmu di Dayah Darul Huda, dan mentaati segala
peraturan yang telah ditetapkan™.

5) Pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa yaitu: “Mengawasi setiap kegiatan ataupun peraturan yang telah
ditetapkan di Dayah Darul Huda baik langsung maupun tidak oleh pengasuh
maupun tidak langsung melalui pengurus, diawasi langsung dengan berdialog
dengan santri, juga mengamati setiap aktivitas santri’**®.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa pengasuh melakukan
upaya Yyang baik dalam membentuk kemandirian santri diantaranya

Mendisiplinkan santri yang melakukan pelanggaran sehingga sikap santri menjadi

lebih baik dan lebih tertib, Membentuk jadwal belajar santri, mendekatkan diri

% Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023

5 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023

% Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023

% Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023
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dengan santri agar terciptanya silaturahmi, santri yang mematuhi aturan yang

berlaku.

Setelah Peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan Dayah kemudian
peneliti juga mewawancarai pengasuh pesantren tentang Faktor yang mendukung
dan menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam
membentuk kemandirian santri dengan memberikan pertanyaan dalam wawancara
berikut:

1) Faktor yang mendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Kedekatan antara
pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi aturan yang berlaku™®’.

2) Faktor yang menghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yaitu: “Keterbatasan
waktu dan tenaga serta adanya santri yang mengantuk serta masih adanya santri
yang tidak taat padaaturan yang telah ditetapkan%®.

Berdasarkan wawancara di atas, faktor yang menghambat upaya pengasuh
dalam membentuk kemandirian santri adalah adanya keterbatasan waktu dan
tenaga serta adanya santri yang mengantuk serta masih adanya santri yang tidak taat
pada aturan yang telah ditetapkan, untuk menghindari hal tersebut pengasuh
membimbing santri agar mandiri dari segala hal selama menuntut ilmu di Dayah
Darul Huda, dan mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan lalu pengasuh juga

mengawasi setiap kegiatan ataupun peraturan yang telah ditetapkan di Dayah Darul

5 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023

%8 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023
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Huda baik langsung maupun tidak oleh pengasuh maupun tidak langsung melalui
pengurus, diawasi langsung dengan berdialog dengan santri, juga mengamati setiap

aktivitas santri.

c. Hasilwawancaradengan Santri
Kemudian peneliti juga mewawancarai santri di Dayah Darul Huda tentang
upaya yang dilakukan oleh pengasuh Dayah Darul Huda dalam membentuk
kemandirian santri dengan memberikan pertanyaan dalam wawancaraberikut:

1) Upaya pengasuh dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa yaitu: “Mematuhi segala aturan yang berlaku di Dayah dan
Memberikan sanksi kepada santri yang melanggar peraturan. Misalnya seperti
melaksanakan shalat berjamaah tanpa diperintahkan terlebih dahulu, membaca
kitab kuning secaramandiri’**®.

2) Dengan program tersebut apakah kemampuan bertambah: “Ya, pasti
kemampuan saya bertambah®°.

3) Pengawasan pengasuh pada program kemandirian yaitu: “Kalau dari pengasuh
sendiri setiap hari melakukan pengawasan ke asrama-asramasantri”’®%,

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa para santri mematuhi
segala aturan yang berlaku di Dayah dan memberikan sanksi kepada santri yang

melanggar peraturan. Misalnya seperti melaksanakan shalat berjamaah tanpa

%9 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 26 Juni 2023

% Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 26 Juni 2023

51 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 26 Juni 2023
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diperintahkan terlebih dahulu, membaca kitab kuning secara mandiri, karnaadanya
hal tersebut kemampuan dan pengalaman santri juga bertambah, para pengasuh
jugaselalumengawasi merekadiasrama.
Kemudian peneliti juga mewawancarai santri di Dayah Darul Huda tentang
Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri dengan memberikan pertanyaan
dalam wawancara berikut:
1) Faktor pendukung santri menjadi mandiri yaitu: “Tambah pengalaman, tambah
ilmu, tambah disiplin”®2,
2) Faktor penghambat santri menjadi mandiri yaitu: “Terkadang ngantuk dan malas
karena mengaji juga sampai malam’®3,
Berdasarkan wawancara di atas, faktor pendukung santri menjadi mandiri
yaitu Tambah pengalaman, tambah ilmu, tambah disiplin. Tetapi santri juga
mengalami beberapa problem seperti mereka mengantuk dan malas saat melakukan

kegiatan yang dilakukan pengasuh untuk membentuk kemandirian mereka.

d. Hasil Observasi
Setelah peneliti melakukan wawancara di Dayah Darul Huda Kota Langsa,
kemudian peneliti melakukan observasi data, hasil observasi yang didapat peneliti

adalah sebagai berikut®:

82 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 26 Juni 2023

8 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda,
tanggal 22 Juni 2023

64 Data Observasi di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 21 Juni 2023
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Jam belajar wajib yang diterapkan oleh pengasuh Dayah Darul Huda Kota

Langsayaitu:

PUKUL KEGIATAN
04.00-05.15 Shalatsubuhberjama’ah
05.15-07.00 Mengaji/ Tahfidz Qur’an
07.00-07.30 Mandi dan Sarapan
07.30-12.30 Sekolah
12.30-13.30 Shalatzhuhurberjama’ah
13.30-14.30 Makan Siang dan Istirahat
14.30-16.00 Mengaji Siang
16.00-17.00 Shalat Asharberjama’ah
17.00-17.30 Jadwal kunjungan orang tua santri
17.30-18.30 Persiapan Shalat Maghrib
18.30-20.00 Shalat Maghrib dan Isyaberjama’ah
20.00-22.00 Mengaji malam
22.00-23.00 Mengulang Kitab
23.00-04.00 Waktu tidur

Jadwal ini dilakukan agar santri tidak keluar dari tujuan utamanya mondok

yaitumengaji. Santri diberikan jamwajib agar mereka dapat menambah pengalaman
dan kemampuan untuk bekal kehidupannya kelak.
Pengawasan pada program penerapan jam wajib belajar dilakukan

pengasuh secara langsung maupun tidak langsung melalui pengurus. Hasil observasi
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yang didapat peneliti menunjukkan bahwasannya pengawasan pengasuh dalam

program penerapan jam wajib belajar dilakukan secara langsung lewat ajakan untuk

belajar setiap malamnya mengelili asrama santri madrasah ataupun bilamana

pengasuh sedang ada kegiatan lain diluar Dayah, penguruslah yang mengambil alih

komando untuk mengingatkan santri akan adanya program wajib belajar bagi santri.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembentukan kemandirian santri di

Dayah Darul Hudaadalah:

1) Programkemandirian: Pengelolaan koperasi, Belajar mandiri.

2) Pengawasan

3) Kegiatan penunjang: Piket kebersihan asrama/kerja bakti, Muhadharah tiga

bahasa, Tilawah, Muhadasah, Qasidah, mengulang kitab.

4) Pembinaan karakter.

e. Hasil Dokumentasi

Peneliti telah melakukan pengolahan data dengan cara melakukan
wawancara dengan pimpinan, pengasuh maupun santri dan observasi data di Dayah
Darul Huda Kota Langsa. Kemudian peneliti melakukan Dokumentasi, maka hasil
dokumentasi yang didapat peneliti yaitu:

Foto kegiatan penelitian di Dayah Darul Huda Kota Langsa
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Gambar 2. Pamflet nama Dayah Darul Huda Kota Langsa
Dayah Darul Huda Kota Langsa menjadi pusat pendidikan Islam bagi
masyarakat, khususnya masyarakat Sungai Pauh dan sekitarnya dan umumnya
masyarakat Kota Langsa, bahkan Luar Kota Langsa. Santri yang belajar di Dayah
ini mulai dari tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Kegiatan belajar mengajar pelajaran
umum dilakukan pada pagi hingga siang hari, sedangkan mengaji dilakukan pada

sore hinggamalam hari.

Gambar 3. Gedung MAS Darul Huda dan MTs Darul Huda

Dayah Darul Huda ini menerapkan secara murni dua system pendidikan

sekaligus yaitu Kurikulum Dayah Salafiyah (Kajian Kitab Kuning) dan Kurikulum

Nasional Untuk Sekolah/ Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah.
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Gambar 4. Tahap awal peneliti memintaizin melakukan Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Dayah Darul Huda Kota Langsa selama 1

Bulan, dengan melakukan observasi data, wawancara, dan dokumentasi di Dayah

Darul Huda Kota Langsa.

Gambar 5. Peneliti melakukan wawancara dengan santriwati
Peneliti melakukan wawancara dengan santriwati yang bertujuan untuk
mendapatkan data tentang upaya yang dilakukan oleh pimpinan dan pengasuh

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa.

Gambar 6. Kegiatan belajar mengajar
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Para santri mengikuti kegiatan belajar mengajar di Dayah Darul Huda mulai
pukul 07.30 hingga pukul 12.30 WIB. Pelajaran yang dipelajari samaseperti sekolah

umum, hanya saja lebih banyak mempelajari pelajaran agama.

Gambar 7. Kegiatan apel pagi santriwan dan santriwati
Para santriwan dan santriwati beserta dewan guru melaksanakan apel pagi
dengan tujuan untuk mengingatkan santri akan peraturan yang berlaku di Dayah Darul

Huda Kota Langsa.

Gambar 8. Kegiatan Ujian di Laboratorium
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Para santri melaksanakan ujian berbasis komputer di Dayah Darul Huda Kota

Langsa.

Gambar 9. Kegiatan mengaji
Di Dayah Darul Huda Kota Langsa melakukan pengembangan keagamaan
dengan mengikuti kegiatan mengaji bersama, agar santri termotivasi untuk

meningkatkan ilmuagamanya.

il

g

Gambar 10. Kegiatan shalat berjamaah
Para santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa melaksanakan shalat
berjamaah setiap waktu shalat. Shalat berjamaah diwajibkan bagi setiap santri agar

santri terbiasa melaksanakan ibadah bersama, zikir bersama dan doa bersama.
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Gambar 11. Kegiatan Piket Rutin
Para santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa melakukan piket rutin bersama
setiap hari libur, dengan tujuan agar terciptanya silaturahmi antar santri dan dapat

membentuk kemandirian santri dalam membersihkan kamar maupun area sekitar

Dayah.

Parasantri di Dayah Darul Huda Kota Langsa diwajibkan menginap di asrama
dengan tujuan melatih kemandirian. Dengan tinggal jauh dari orang tua dan keluarga,
santri dihadapkan pada berbagai tugas dan tantangan yang harus mereka atasi sendiri.
Mereka belajar untuk merencanakan aktivitas harian, mengatur waktu belajar,

mencuci pakaian, dan mengatur kebersihan diri. Semua ini membantu
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mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan mengatasi masalah pada diri

santri.

Para santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa berolahraga bukan hanya
aktivitas fisik semata, tetapi juga memiliki dampak positif dalam perkembangan fisik,
mental, dansosial santri. Lapangan olahragaadalah sarana yang sangat penting, karena
selain sebagai tempat bermain, lapangan olahraga juga berperan dalam membentuk

karakter, kesehatan, dan keterampilan santri.

Gambar 14. Masjid

Para santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa melaksanakan Shalat

berjama’ah di setiap waktu Shalat.
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Gambar 15. Ruang KunjunganOrang Tua

Dayah Darul Huda Kota Langsa memiliki peraturan bagi orang tua santri yang
ingin berkunjung dilarang memasuki asrama santri, di Dayah ini sudah disediakan

tempat khusus bagi orang tua santri yang ingin berkunjung.

Gambar 16. Balai megaji bagi santriwan dan santriwati o

Dayah Darul Huda Kota Langsa memiliki Balai yang digunakan untuk
mengaji Kitab bagi santriwan dan santriwati. Mengaji kitab dilakukan pada siang dan
malam hari. kitab yang dipelajari bermacam-macam, yaitu: kitab bajuri, kitab yannah,

kitab matan tagrib dan lain-lain.
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Gambar 17. Kantor Guru/TU MAS dan MTs Darul Huda

Dayah Darul Huda Kota Langsa memiliki Kantor Guru/TU MAS dan MTs

Darul Huda yang digunakan untuk segala macam kegiatan administrasi para guru dan

TU. Selainitu jugakantor digunakan untuk musyawarah maupun tempat istirahat.

= s

Dayahbarul ot | Laga hemiliki antin dan Koperasi yang
menyediakan segala macam keperluan santri, mulai dari makanan dan minuman,
peralatan mandi, peralatan kebersihan dan lain sebagainya. Jadi para santri tidak perlu
keluar Dayah untuk membeli segala keperluannya sebab dikantin maupun koperasi

sudah menyediakan semuayangdiperlukanolehsantri.
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Gambar 19. Kegiatan Mengaji Kitab Matan Taqgrib
Kegiatan santriwati Mengaji Kitab Matan Taqrib dengan mami di Dayah
Darul Huda Kota Langsa yang dilaksanakan pada siang hari. Yang bertujuan untuk

memperdalam kemampuan santriwati dalam memahami ilmu Agama.

|

Gambar 20. Kegiatan Mengaji Kitab Yannah
Kegiatan santriwan dan santriwati Mengaji Kitab Yannah dengan Tgk
Jamaluddin di Dayah Darul Huda Kota Langsa yang dilaksanakan pada siang hari.
Yang bertujuan untuk memperdalam kemampuan santriwati dalam memahami ilmu

Agama.
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Gambar 21. Kegiatan Mengaji Kitab Bajuri

Kegiatan santriwan dan santriwati Mengaji Kitab Yannah dengan Tgk
Jamaluddin di Dayah Darul Huda Kota Langsa yang dilaksanakan pada siang hari.
Yang bertujuan untuk memperdalam kemampuan santriwati dalam memahami ilmu
Agama.

Berdasarkan dokumentasi diatas, para santri melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan peraturan
yang berlaku, dengan didampingi oleh para pengasuh, pimpinan maupun para guru.
Kegiatan tersebut merupakan bagian dari upaya untuk membentuk kemandirian
santri®. Dalam proses mengumpulkan data dokumentasi peneliti juga melihat para
pengasuh dan pimpinan Dayah melakukan rapat rutin guna untuk mencari solusi

menyelesaikan tentang faktor penghambat upaya membentuk kemandirian santri.

2. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti menjelaskan bahwa:
a. upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk

kemandiriansantridi Dayah Darul Huda Kota Langsa

8 Data Dokumentasi di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 26 Juni 2023
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Upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di di
Dayah Darul Huda Kota Langsa ditempuh dengan tiga upaya yaitu memberikan
program kemandirian seperti koperasi dan kantin, memberikan pembelajaran kepada
santri dan penerapan jam wajib belajar santri. Upaya kedua yaitu melakukan
pengawasan terhadap program kemandirian. Pengawasan yang dilakukan berupa
pengawasan secara langsung oleh pengasuh ataupun secara tidak langsung yaitu
melalui pengurus. Upaya yang ketiga yaitu memberikan kegiatan penunjang seperti
pelatihan dan kursus, kerja bakti atau bersih-bersih setiap hari jumat, latihan
muhadharah tiga bahasa, tilawah, percakapan dengan tiga bahasa, latihan gasidah,
dan mengulang kitab.

Upaya yang dilakukan dalam membentuk kemandirian santri yaitu dengan
melakukan pembinaan karakter yang mengacu pada visi dsn misi pesantren dan
aturan pesantren menghasilkan karakter-karakter yang baik dan berkualitas kepada
santri, hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan santri yang bertutur kata sopan santun,

menghargai sesama dan sikap peduli santri kepada santri yang lainnya®®.

b. Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh
pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah
Darul Huda Kota Langsa

Faktor pendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk

kemandirian santri dibagi menjadi dua yaitu:

% Aminul Arif. Pembinaan Karakter dalam Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok
Pesantren MA. Jurnal Kajian Islam Kontemporer. Vol, 11 No, 1. (2020). 128
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1) Faktor Internal

kedekatan antara pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi aturan
yang berlaku, disiplin dan jujur, serta kemauan yang kuat dari santri untuk mengikuti
upaya pembentukan kemandirian dari pengasuh.
2) Faktor Eksternal

Faktor pendukung pembentukan kemandirian santri melalui konsep amal
saleh, yaitu kinerja guru yang maksimal dalam memantau serta membina santri,
terjalin interaksi yang baik antar sesama guru, sarana dan prasarana yang menunjang
sertamendukung aktifitas santri, sertadukungan masyarakat sekitar.

Sedangkan faktor penghambat upaya pengasuh pesantren dalam
membentuk kemandirian santri dibagi menjadi dua yaitu:
1) Faktor Internal

keterbatasan waktu dan tenaga serta yang kedua adanya santri yang kurang
konsisten meliputi adanya santri yang mengantuk, adanya santri yang kecapekan,
santri yang tidak taat aturan yang berlaku dan adanya suasana hati santri yang tidak
stabil.
2) Faktor Eksternal

Faktor penghambat pembentukan kemandirian santri melalui konsep amal
saleh, yaitu kurangnya kesadaran santri, santri belum bisa mengatur waktu sebaik
mungkin, munculnya rasa malas pada santri, dan penggunaan fasilitas asrama yang

tidak baik®’.

57 Fuji Pratami. Penanaman Kemandirian Santri Melalui Konsep Amal Saleh. Jurnal
Pendidikan Islam. Vol, 2 No, 2. (2021). 129
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti melakukan penelitian di Dayah Darul Huda Kota Langsa, secara
sederhana telah peneliti uraikan hasil-hasil penelitian dan hasil analisis data tentang

“Upaya Pengasuh Pesantren Dalam Membentuk Kemandirian Santri di Dayah

Darul Huda Kota Langsa”. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah
Darul Huda Kota Langsa ditempuh dengan tiga upaya yaitu pertama
memberikan program kemandirian penerapan jam wajib belajar santri. Kedua,
melakukan pengawasan terhadap program kemandirian. Pengawasan yang
dilakukan berupa pengawasan secara langsung oleh pengasuh ataupun secara
tidak langsung. Ketiga, memberikan kegiatan penunjang seperti pelatihan dan
kursus, kerja bakti atau bersih-bersih setiap hari jumat, latihan muhadharah tiga
bahasa, tilawah, percakapan dengan tiga bahasa, latihan gasidah, dan mengulang
kitab serta budaya religius lainnya yang berkaitan dengan Al-Qur’an dan
Sunnah.

2. Faktor pendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian
santri ada tiga yaitu: kedekatan antara pengasuh dan santri, pribadi santri yang
mematuhi aturan yang berlaku, disiplin dan jujur, serta kemauan yang kuat dari
santri untuk mengikuti upaya pembentukan kemandirian dari pengasuh.

Sedangkan faktor penghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk
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kemandiriansantri yaitu keterbatasan waktu dan tenaga serta yang keduaadanya
santri yang kurang konsisten meliputi adanya santri yang mengantuk, adanya
santri yang kecapekan, santri yang tidak taat aturan yang berlaku dan adanya

suasana hati santri yang tidak stabil.

B. Saran

Saran-saran yang hendak peneliti berikan, tidak lain hanya sekedar

memberikan sedikit masukan yang tentunya dengan harapan agar upaya pengasuh

dalam membentuk kemandirian santri lebih baik lagi. Adapun saran-saran berikut

peneliti sampaikan kepada:

1. Anggotasantri mandiri untuk ke depan dapat ditambah lagi agar usaha pesantren

2.

3.

lebih maju dan santri yang dilatih untuk ikut terjun mengambil pengalaman
dalam berwirausaha juga bisa lebihbanyak.

Santri harus lebih bisa menguasai rasa malas, kantuk, dan perasaan tidak enak
hati, karena dengan adanya hal tersebut santri bisa terhindar dari sesuatu yang
menghambat kemandiriannya.

Santri harus lebih pintar lagi dalam mengelola waktu di pesantren, waktunya
ngaji ya ngaji, waktunya sekolah ya sekolah, dan waktunya bekerja ya bekerja.
Memanfaatkan waktu dengan maksimal menjadi pertanda awal seseorang
mandiri dan sukses dalam kehidupannya.Pengurus turut memberikan dukungan
maupun semangat kepada santri agar lebih giat lagi, sehingga kemandirian para

santri lebih optimal.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PIMPINAN

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA

: Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh pimpinan pesantren dalam
membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yang
bapak ketahui?

Bagaimanakah pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pimpinan
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa?

: Apakah upaya tersebut telah membentuk santri menjadi mandiri?
Alasannya?

: Sejauh mana peran bapak dalam membantu pengasuh dalam membentuk
kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa?

: Bagaimanakah pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri
di Dayah Darul Huda Kota Langsa?

. Apa saja Faktor yang mendukung upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa?

: Apa saja Faktor yang menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda

Kota Langsa?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGASUH

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA

: Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam
membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa?

Apakah upaya tersebut merubah santri menjadi mandiri? Apa
perubahannya?

Bagaimanakah pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa?

: Bagaimanakah proses tindak lanjut upaya dalam membentuk kemandirian
santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa?

: Bagaimanakah pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri
di Dayah Darul Huda Kota Langsa?

. Apa saja Faktor yang mendukung upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda
Kota Langsa?

: Apa saja Faktor yang menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh
pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda

Kota Langsa?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SANTRI

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA

: Apa saja upaya pengasuh dalam membentuk kemandirian santri di Dayah
Darul Huda Kota Langsa?

: Apakah dengan program tersebut kemampuan anda bertambah?

: Bagaimana pengawasan pengasuh pada program kemandirian?

: Apa saja faktor pendukung anda menjadi mandiri?

: Apa saja faktor penghambat anda menjadi mandiri?



LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN SANTRI

106

No

Aspek yang Diamati

Ya (v)

Tidak (v)

Deskripsi

Menciptakan partisipasi dan
keterlibatan  santri  dalam

kegiatan pesantren

2 Menciptakan keterbukaan

3 Menciptakan kebebasan untuk
mengeksplorasi lingkungan

4 Menerima secara positif tanpa
syarat

5 Empati terhadap santri

6 Menciptakan kehangatan

hubungan dengan santri




